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RINGKASAN

Musik dan lagu merupakan salah satu bagian dari Hak Kekayaan Intelektual
yang dinamika cukup pesat, seiring dengan semakin canggih nya ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berbasis digital. Cara menikmatinya musik dan lagu pun beralih
ke ranah digital. Berbeda dengan era-era sebelumnya di mana penikmat musik dan
lagu hanya bisa mendengarkan musik melalui kaset, vinyl, Compact Disk, dan radio.
Namun saat ini penikmat musik dengan mudah menikmati musik dan lagu melalui
aplikasi-aplikasi streaming yang ada diantaranya Spotify, Joox, Youtube Music,
Langit Musik, Google Play Music, Apple Music, Amazon Music, Tik Tok, Instagram,
Vevo, Soundcloud, dan berbagai aplikasi musik sejenis lainnya, yang kian menjamur,
hadir untuk memanjakan para penikmat musik. Namun demikian sampai dengan saat
ini, dalam tataran hukum nasional Indonesia, pengaturan terkait mekanisme
penarikan royalti musik dan lagu dari aplikasi-aplikasi musik streaming tersebut
belum jelas. Berangkat dari hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis bagaimana mekanisme penarikan royalty pada
aplikasi-aplikasi musik streaming dalam ketentuan hukum nasional; serta bagaimana
ketentuan hukum tentang pencipta, dan pemegang hak cipta bidang musik dan lagu
yang berhak mendapatkan royalty dari aplikasi musik streaming tersebut?

Luaran atau out put dari penelitian ini akan diupayakan untuk diterbitkan
dalam jurnal lokal yang mempunyai ISSN atau jurnal nasional terakreditasi serta
untuk pengayaan bahan ajar yang berkaitan dengan substansi hasil penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum yang yuridis normatif yang berbasis pada data sekunder atau studi pustaka.
Penelitian ini memakan kurang lebih 2 sampai 3 bulan terhitung mulai dari tahap
persiapan, pelaksanaan penelitian sampai dengan terpublikasinya hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa mekanisme penarikan royalty pada
aplikasi-aplikasi musik streaming dalam ketentuan hukum nasional dalam UU Hak
Cipta dan PP No. 56 Tahun 2021 Tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu
dan/atau Musik bahwa mekanisme penarikan royalty musik dan lagu dalam
pelaksanaannya yaitu pertama : melalui Lembaga Manajemen Kolektif (LMK) atau
melalui Lembaga Manajemen Kolektif Nasional ( LMKN), atau kedua : dengan
mekanisme perjanjian yang dibuat oleh para pihak (aplikasi musik streaming tdengan
pencipta, pemegang hak cipta atau hak terkait bidang musik dan lagu). Selanjutnya
terkait ketentuan hukum tentang pencipta, dan pemegang hak cipta bidang lagu dan
atau musik yang berhak mendapatkan royalti pencipta musik dan lagu adalah seorang
atau beberapa orang yang secara sendiri-sendiri atau bersama-sama menghasilkan
suatu ciptaan yang bersifat khas dan pribad, berkaitan dengan lagu dan atau musik
termasuk didalamnya artis atau penyanyi, penulis lagu, penulis lirik, penata musik,
composer, produser, sound engineer, Musik Director (Pengarah Musik), Session
Player dan pihak lain yang terlibat dalamnya, sedangkan pemegang hak cipta dalam
bidang musik dan lagu bisa terdiri atas pencipta sebagai pemilik hak cipta atas
sebuah lagu dan musik, atau pihak yang menerima hak tersebut secara sah dari
pencipta atau pihak lain yang menerima lebih lanjut hak dari pihak yang menerima
hak tersebut secara sah yang disebut sebagai Pemegang Hak Cipta dalam hal ini bisa
Perusahaan Label Rekamann (Music Publisher) atau Produser Musik atau pihak lain
nya jika terjadi peralihan hak.
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Dengan ini menyatakan bahwa proposal saya dengan judul: ““Kajian Yuridis
Tentang Penarikan Royalti Musik dan Lagu Pada Aplikasi Musik Streaming di
Indonesia”

Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2022 bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga/sumber lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka
saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
mengembalikan seluruh biaya penugasan yang sudah diterima ke Kas Negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
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